BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan
dibuat berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dibuat sebelumnya. Saran

diberikan untuk perusahaan dan untuk penelitian selanjutnya.

V.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terkait dengan perencanaan bisnis usaha

jasa Perusahaan X, maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil.

Kesimpulan ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

dipaparkan sebelumnya. Perencanaan bisnis yang dilakukan untuk upaya

pengembangan Perusahaan X dilakukan dalam tiga buah aspek, yaitu: aspek
pasar dan pemasaran, aspek operasional, dan aspek finansial. Berikut merupakan
perencanaan yang dihasilkan berdasarkan masing-masing aspek.

a. Perencanaan pasar dan pemasaran dimulai dari penentuan STP
sehingga diperoleh target yang spesifik, yaitu masyarakat dengan kelas
ekonomi menengah ke atas dengan penghasilan Rp 5,000,000 — Rp
10,000,000 per bulan. Selain itu, posisi yang diharapkan Perusahaan X
dapat tertanam di benak konsumen adalah layanan cuci mobil yang
praktis, pelayanan prima, serta harga bersaing.

b. Perencanaan operasional dimulai dari menentukan lokasi area
operasional tambahan, jenis layanan tambahan, perbaikan SOP, serta
perencanaan peralatan dan fasilitas. Penambahan armada akan
dilakukan pada area TKI dan THI. Armada tersebut khusus digunakan
untuk layanan tambahan berupa cuci mobil premium dan pembersihan
jamur kaca. Sehingga terdapat pembagian tugas armada pada kedua
armada, yaitu: armada 1 untuk cuci mobil standar sedangkan armada 2
untuk cuci mobil premium dan pembersihan jamur kaca. Selanjutnya,
perbaikan SOP yang dilakukan berupa perubahan urutan pencucian dan
metode pengeringan. Setelah itu, perencanaan peralatan dan fasilitas

terbagi atas peralatan, fasilitas, dan barang habis pakai. Perencanaan
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peralatan dan fasilitas untuk armada 2 sama dengan kebutuhan armada
1.

Strategi pemasaran yang dilakukan berdasarkan marketing mix
menghasilkan strategi yaitu, melakukan pemasaran secara online
maupun offline. Online dengan menggunakan media sosial seperti
Instagram dan WhatsApp. Offline dengan menggunakan brosur yang
disebar langsung ke area target konsumen. Selain itu, untuk menarik
minat masyarakat dalam menggunakan jasa Perusahaan X, perusahaan
dapat membuat promo potongan harga pada saat event tertentu.
Sedangkan untuk mempertahankan customer lama, perusahaan dapat
membuat kartu member dengan program khusus atau hak istimewa
seperti prioritas penjadwalan. Selain itu, untuk mendukung pemasaran
dan mempermudah proses penerimaan pesanan, perusahaan dapat
menambahkan website Perusahaan X beserta fitur online booking.
Perencanaan finansial yang dilakukan adalah perhitungan modal usaha,
depresiasi, gaji, perhitungan variable cost, perhitungan harga pokok
penjualan, skenario pengembalian hutang, proyeksi laba rugi, proyeksi
aliran kas, dan analisis kelayakan usaha. Armada 1 hanya akan melayani
jasa cuci mobil standar dengan kapasitas layanan sebanyak 5 mobil per
hari. Sedangkan armada 2 akan melayani jasa cuci mobil premium dan
pembersihan jamur kaca dan memiliki kapasitas layanan sebanyak 3
mobil per hari. Karena armada 2 memiliki dua buah buah layanan, maka
dilakukan asumsi bahwa crew akan melayani 2 mobil cuci premium dan
1 mobil pembersihan jamur kaca. Perusahaan X akan melakukan
pinjaman modal usaha ke Bank Mandiri sejumlah Rp 17,845,000,-
dengan bunga 0.3% per bulan atau 7% per tahun, dengan masa jatuh
tempo 2 tahun. Kemudian, berdasarkan perhitungan HPP, terdapat
kenaikan harga pada cuci mobil standar menjadi Rp 50,000,- dan tarif cuci
mobil premium adalah Rp 70,000,- sedangkan tarif layanan pembersihan
jamur kaca adalah Rp 120,000,-. Berdasarkan perhitungan kelayakan
usaha, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan armada serta
penambahan jenis layanan dapat dikatakan layak dilakukan oleh
Perusahaan X. Sehingga, kelayakan perencanaan bisnis Perusahaan X

apabila dilihat dari aspek finansial dapat dikatakan layak.
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V.2 Saran
Setelah memperoleh kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran

bagi perusahaan dan untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran yang

diberikan bagi perusahaan.

1. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan dan melakukan implementasi
terkait usulan yang diberikan.

2. Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi terkait segmenting, targeting,
dan positioning secara berkala, sehingga perusahaan dapat melakukan
perbaikan STP yang sesuai dengan kondisi saat ini.

3. Perusahaan sebaiknya melakukan perencanaan pengembangan lanjutan

secara berkala untuk tahun-tahun berikutnya.

4, Perusahaan sebaiknya mempertahankan kualitas layanan yang
diberikan.
5. Perusahaan sebaiknya terus melakukan evaluasi terhadap setiap aspek

yang ada, sehingga perusahaan dapat terus relevan dengan kondisi

perubahan yang terjadi.

Saran juga diberikan untuk penelitian selanjutnya atau penelitian dengan
topik serupa yang akan dilakukan. Berikut merupakan saran yang diberikan untuk
penelitian selanjutnya.

1. Melakukan perencanaan bisnis menggunakan metode lain yang
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.
2. Melakukan evaluasi terhadap usulan yang disarankan setelah usulan

tersebut telah berjalan selama 24 bulan
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